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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Obyek dan Subyek Penelitian 

Pada penelitian ini Perilaku retaliasi pegawai Non-PNS 

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Sardjito menjadi objek dari penelitian 

ini, yang juga merupakan variabel dependen atau endogen. Sedangkan 

subyek penelitian ini adalah keadilan distributif karir, keadilan 

prosedural karir serta kepuasan kerja pegawai Non-PNS Rumah Sakit 

Umum Pusat Dr. Sardjito. 

3.2.  Populasi dan Penentuan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Dalam (Anwar Sanusi, 2012) 

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukan ciri-ciri 

tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan,. Populasi 

mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat 

yang diteliti (Sekaran, 2006; dalam Sentot K., 2013). Populasi dalam 

penelitian ini adalah pegawai Non-PNS Rumah Sakit Umum Pusat 

Dr. Sardjito.  
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik uang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010).  Penentuan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode sampel berdasarkan tujuan 

atau pertimbangan (purposive or judgemental sampling), yaitu 

penentuan sampel yang ditentukan atas dasar pertimbangan-

pertimbangan dari peneliti untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal 

ini pertimbangan yang digunakan adalah responden yang merupakan 

pegawai Non-PNS di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Sardjito yang 

telah bekerja minimal satu tahun, hal tersebut diambil peneliti karena 

karyawan yang telah bekerja minimal satu tahun telah dapat 

memahami kebijakan-kebijakan yang ada di Rumah Sakit Umum 

Pusat Dr. Sardjito 

3.3.  Jenis Data 

Data Primer  adalah  data yang diperoleh peneliti secara 

langsung  dari sumbernya. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner, 

wawancara, observasi langsung dilapangan, dan melalui eksperimen 

adalah contoh dari data primer (Usman Dachlan, 2014). Data primer 

merupakan data yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan membagikan 

kuesioner kepada obyek penelitian dan diisi secara langsung oleh 

responden. Data primer yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 
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data yang berkaitan dengan variabel keadilan distributif karir, 

keadilan prosedural karir, kepuasan kerja dan perilaku retaliasi. 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan 

metode survei yaitu dengan memberikan daftar pertanyaan atau 

kuesioner secara langsung kepada para responden sebagai instrumen 

pengumpulan data. Teknik ini memberikan tanggung jawab kepada 

masing-masing responden untuk mengisi dan menjawab setiap 

pertanyaan yang diajukan peneliti dan konsep penelitian secara 

singkat. 

Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dibuat dengan 

menggunakan skala 1-5 untuk mendapatkan data yang bersifat 

interval. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Likert. Menurut Ghozali (2006), skala Likert adalah skala yang berisi 

5 tingkat preferensi jawaban yaitu; Sangat Setuju, Setuju, Netral, 

Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. 

3.5. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh  peneliti untuk dipelajari dan menarik kesimpulan 

darinya (Sugiyono, 2010). Sebelum penelitian dilakukan kita perlu 
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melakukan  identifikasi terhadap variabel-variabelnya guna 

memberikan gambaran dan acuan dalam sebuah penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, maka variabel-variabel penelitian ini dapat di 

identifikasi sebagai berikut : 

3.5.1.   Variabel Independen 

Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, 

prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel bebas, variabel bebas adalah merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Dalam SEM (Structural Equation Modeling) Pemodelan 

Persamaan Struktural, variabel independen disebut sebagai 

variabel eksogen (Sugiyono, 2010). Dalam diagram alur, 

variabel ini ditandai dengan panah tunggal yang berasal dari 

arahnya. Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen 

adalah keadilan distributif dan keadilan prosedural. 

3.5.2.   Variabel Dependen 

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel terikat, variabel terikat merupakan variabel 
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yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Dalam SEM (Structural Equation Modeling) 

Pemodelan Persamaan Struktural, variabel dependen disebut 

sebagai variabel indogen (Sugiyono, 2010).  Dalam diagram 

jalur, variabel ini secara eksplisit ditandai oleh kepala panah 

yang menuju kearahnya, baik tanda panah dari variabel 

eksogen maupun dari variabel pemediasi (variabel 

intervening). Pada penelitian ini yang menjadi variabel 

endogen adalah perilaku retaliasi. 

3.5.3.  Variabel Intervening 

Tuckman,1988 dalam (Sugiyono, 2010) menyatakan  “An 

intervening variable is that factor that theoretically affect the 

observed phenomenon but cannot be seen, measure, or 

manipulate”, Variabel intervening adalah variabel yang secara 

teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen 

dengan dependen, tetapi tidak dapat diamati dan diukur.   

Variabel ini merupakan variabel penyela antara variabel 

independen dengan variabel dependen, sehingga variabel 

independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau 

timbulnya variabel dependen. 
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Dalam penelitian ini yang menjadi variabel intervening adalah 

variabel kepuasan kerja 

3.6.  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan definisi sebuah ide dalam 

istilah yang bisa diukur dengan mengurangi tingkat abstraksinya 

melalui penggambaran dimensi dan elemennya Sekaran, 2006 (dalam 

Sentot K., 2013). Berikut ini dijelaskan definisi operasional dari 

masing-masing variabel penelitian: 

3.6.1. Keadilan Distributif Karir 

Keadilan distributif adalah persepsi keadilan karyawan 

mengenai kebijakan yang dilakukan manajemen berkaitan erat 

dengan distribusi hasil (Adams; Deutsch; Homann; Leventhal 

dalam Colquitt, 2001;Tyler dan Blader, 2003). Keadilan 

distributif menggambarkan persepsi karyawan mengenai 

keadilan manajerial berkaitan dengan dengan penggajian 

didalam organisasi tersebut (Heru Kurnianto T, 2008) dalam 

penelitian ini berkaitan dengan karir. 

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur 

Keadilan Distributif Karir adalah (Heru Kurnianto T., 2008) : 

X1 : Karir yang diterima telah sesuai dengan usaha yang saya 

lakukan ditempat kerja 
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X2 : Karir yang diterima sesuai dengan Pekerjaan yang saya 

lakukan 

X3 : Karir yang diterima menggambarkan yang telah saya 

berikan kepada tempat kerja 

X4 : Karir yang diterima sesuai dengan kinerja yang saya 

berikan 

X5 : Karir yang diterima sesuai dengan yang seharusnya 

 

Gambar.3.1. Indikator variabel keadilan distributif karir 

 

3.6.2. Keadilan Prosedural Karir 

Menurut Greenberg dan Baron, 2003 (dalam Dwi Penny H. & 

Ahyar Y., 2008) keadilan prosedural didefinisikan sebagai 

persepsi keadilan atas pembuatan keputusan dalam organisasi 
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dibuat. keadilan prosedural adalah keadilan organisasi yang 

berhubungan dengan prosedur pengambilan keputusan oleh 

organisasi yang ditujukan kepada anggotanya (Alotaibi,2001) 

Heru Kurnianto T. (2008) menyatakan keadilan prosedural 

menggambarkan persepsi karyawan mengenai keadilan 

berdasarkan prosedur yang digunakan pihak manajemen untuk 

menentukan alokasi penggajian, dalam penelitian ini berkaitan 

dengan karir. 

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur 

Keadilan Prosedural Karir adalah (Heru Kurnianto T., 2008): 

X6 : Prosedur-prosedur karir ditempat kerja telah 

diaplikasiskan secara konsisten 

X7 : Prosedur-prosedur karir ditempat kerja tidak mengandung 

bias 

X8 : Prosedur-prosedur karir didasarkan Informasi akurat 

X9 : Prosedur-prosedur karir ditempat kerja dapat diperbaiki 

X10 : Prosedur-prosedur karir ditempat kerja memungkinkan 

saya memberikan masukan terhadap prosedur karir 

X11 : Prosedur-prosedur karir ditempat kerja sesuai standar 

etika dan moral 
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X12 : Prosedur-prosedur karir ditempat kerja sesuai dengan 

harapan 

 

Gambar.3.2. Indikator variabel keadilan prosedural karir 

3.6.3. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja menurut two Factor Theory, atau teori 

dua faktor dikembangkan oleh Frederick Hezberg dalam 

Wibowo (2007), menjelaskan bahwa teori dua faktor 

merupakan teori kepuasan kerja yang menganjurkan bahwa 

satisfaction (kepuasan) dan dissatisfaction (ketidakpuasan) 

merupakan bagian dari kelompok variabel yang berbeda, yaitu 

motivator dan hygiene factors. Pada umumnya orang 

mengharapkan bahwa faktor tertentu memberikan kepuasan 

apabila tersedia dan menimbulkan ketidakpuasan apabila tidak 
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ada. Pada teori ini ketidakpuasan dihubungkan dengan kondisi 

disekitar pekerjaan (seperti kondisi kerja, pengupahan, 

keamanan, kualitas pengawasan, dan hubungan dengan orang 

lain), dan bukannya dengan pekerjaan itu sendiri. Karena 

faktor ini mencegah reaksi negatif, dinamakan hygiene atau 

maintenance factor. Sebaliknya, kepuasan ditarik dari faktor 

yang terkait dengan pekerjaan itu sendiri atau hasil langsung 

daripadanya, seperti sifat pekerjaan prestasi dalam pekerjaan, 

peluang promosi dan kesempatan untuk pengembangan diri 

dan pengakuan. Karena faktor ini berkaitan dengan tingkat 

kepuasan kerja tinggi, dinamakan motivators 

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur 

Kepuasan Karir adalah (teori dua faktor Herzberg dikutip 

Brahmasari dan Suprayetno): 

X13 : Saya puas dengan gaji atau upah yang diberikan 

perusahaan 

X14 : Penggajian selalu tepat waktu 

X15 : Peralatan yang digunakan dalam bekerja cukup lengkap 

dan canggih 

X16 : Fasilitas yang diberikan oleh perusahaan cukup baik 
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X17 : Saya merasa puas dengan kondisi lingkungan 

(temperature, pencahayaan, sirkulasi udara dll) 

X18 : Saya dapat memenuhi peraturan yang dibuat oleh 

perusahaan 

X19 : Sistem administrasi mendukung aktivitas kerja karyawan 

X20 : Penilaian kinerja dilakukan secara objektif oleh 

perusahaan 

X21 : Perusahaan memberikan kesempatan untuk jenjang karir 

yang lebih tinggi 

X22 : Saya mendapat kesempatan dari perusahaan untuk 

menunjukkan keahlian saya  

 

Gambar. 3.3. Indikator variabel kepuasan kerja 
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3.6.4. Perilaku Retaliasi 

Perilaku retaliasi merupakan reaksi negatif yang dilakukan 

karyawan berkaitan dengan persepsi ketidakadilan atau 

ketidakwajaran yang dilakukan perusahaan berkaitan dengan 

kebijakan tertentu (Heru Kurnianto T.,2008) dalam hal ini 

mengenai kebijakan karir 

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur 

Perilaku Retaliasi adalah (Heru Kurnianto T., 2008): 

X23 : Senang membicarakan hal buruk mengenai tempat kerja 

X24 : Sering menutupi informasi penting kepada tempat kerja 

X25 : Sering membicarakan hal negatif teman-teman ditempat 

kerja 

X26 : Terlihat sibuk meskipun tidak mengerjakan apa-apa 

X27 : Sering bekerja lambat 

X28 : Memperlambat waktu istirahat 

X29 : Membawa perlengkapan kantor tanpa izin 

X30 : Tidak nyaman bila ada yang memuji tempat kerja 

X31 : Senang saat tempat kerja mengalami masalah 

X32 : Senang saat pimpinan menghadapi masalah 
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Gambar. 3.4. Indikator variabel perilaku retaliasi 

3.7.  Uji Instrumen 

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen 

penelitian dapat dievaluasi melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Pengujian validitas dan reliabilitas dimaksudkan untuk menentukan 

bahwa secara keseluruhan instrumen penelitian yang digunakan 

adalah valid atau tepat, sekalipun digunakan di tempat lain pada 

waktu yang lain, reliabel atau handal sekalipun digunakan secara 

berulang-ulang pada kesempatan yang berbeda. Dengan 

menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan 

data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan 

reliabel. Jadi Instrumen yang valid dan reliabel  merupakan syarat 
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mutlak untuk mendapatkan hasil yang valid dan reliabel (Sugiyono, 

2010). 

3.7.1.  Uji Validitas 

Validitas adalah derajat keabsahan instrumen dalam 

mengukur konsep yang akan diukur, atau dengan kata lain, 

seberapa baik suatu konsep (konstruk laten) didefinisikan oleh 

instrumen atau ukuran-ukurannya (Usman Dachlan, 2014). Uji 

validitas merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukan 

terhadap isi (content) dari suatu kuesioner, dengan tujuan 

untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan 

suatu kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya 

diukur, agar data yang diperoleh bisa relevan atau sesuai 

dengan tujuan diadakannya pengukuran tersebut dalam 

penelitian ini. Pengujian validitas dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan masing-masing item pernyataan dengan skor 

total. 

Pada penelitian ini uji validitas akan diukur dengan 

menggunakan software AMOS versi 21 dengan melihat output 

estimate dengan cara membandingkan p value pada output 

estimate alpha 5%. Jika p value lebih kecil dari 5% maka 

indikator atau item pertanyaan dinyatakan valid. 
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3.7.2.  Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat keandalan (konsistensi) 

instrumen pengukuran. Evaluasi terhadap reliabilitas ditujukan 

untuk meyakinkan bahwa hasil pengukuran (respon, konstruk 

laten) oleh item-item pengukuran tidak begitu bervariasi untuk 

setiap pengukuran pada sembarang waktu pengukuran (Usman 

Dachlan, 2014). Sebuah scale atau instrumen pengukur data 

dan data yang dihasilkan disebut reliable atau terpecaya 

apabila instrumen itu secara konsisten memunculkan hasil 

yang sama setiap kali dilakukan pengukuran (Augusty 

Ferdinand, 2011). Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat 

diandalkan dan tetap konsisten jika dilakukan dua kali 

pengukuran atau lebih pada kelompok yang sama dengan alat 

ukur yang sama. Dalam hal ini pengujian dilakukan dengan 

menggunakan Cronbach alpha dari masing-masing angket 

variabel. Ukuran yang dipakai untuk menguji reliabilitas ialah 

bila angka Cronbach  alpha ≥ 0,60 (Hair, et al. 2012; dalam 

Sentot K., 2013). 
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3.8.  Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk membahas 

permasalahan dalam penelitian ini adalah menggunakan Structural 

Equation Model (SEM) dari paket statistik Analysis of Moment 

Structure (AMOS) versi 21. Model persamaan struktural atau 

Structural Equation Model (SEM) menurut Schumacker dan lomax 

1996, dalam (Usman Dachlan, 2014) adalah sebuah pendekatan yang 

meliputi pengembangan model pengukuran dalam rangka 

mendefinisikan variabel-variabel laten, dan kemudian membuat 

relasi-relasi atau persamaan-persamaan  struktural antar variabel-

variabel laten tersebut. Oleh karenanya SEM juga dikatakan sebagai 

analisi variabel laten. Model persamaan struktural atau Structural 

Equation Model (SEM) adalah salah satu teknik analisis multivariat 

yang digunakan untuk menguji teori mengenai sekumpulan relasi 

antar sejumlah variabel secara simultan. Sekumpulan relasi antar 

variabel yang dimaksud adalah relasi antara satu atau beberapa 

variabel independen dengan satu atau beberapa veriabel dependen. 

Dalam relasi yang kompleks, beberapa variabel dependen menjadi 

variabel independen dalam relasi lanjutannya. Masing-masing 

variabel independen maupun dependen tersebut dapat berupa variabel 

observed dan dapat juga berupa variabel laten ( konstruk atau 
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unobserved) yang dibangun oleh beberapa variabel indikator (Usman 

Dachlan, 2014). Model persamaan struktural ini telah dikenal luas 

dalam penelitian-penelitian sosial melalui berbagai nama antara lain; 

causal modeling, causal analysis, simultaneous equation modeling 

atau analisis struktur kovarians. Seringkali SEM juga disebut sebagai 

Path Analysis atau Confirmatory Faktor Analysis, karena 

sesungguhnya kedua nama ini adalah jenis-jenis SEM yang khusus. 

Model SEM yang lengkap terdiri atas Model pengukuran dan 

Model struktural. Model pengukuran digambarkan dengan konfirmasi 

indikator-indikator empiris terhadap konstruk yang dibangun oleh 

indikator itu, sedangkan model struktural menjelaska strktur 

hubungan kausalitas antar variabel. Menurut (Ferdinand 2002) 

terdapat 7 langkah dalam pemodelan yaitu: (1) Pengembangan model 

berbasis teori, (2)  Pengembangan diagram jalur (path diagram), (3) 

mengubah diagram jalur menjadi persamaan struktural, (4) memilih 

matriks input dan estimasi model, (5) menilai indentifikasi model, (6) 

mengevaluasi model, dan (7) interpretasi dan modifikasi model 

(Anwar Sanusi 2012) 

3.8.1.  Pengembangan model berbasis teori 

Dalam pengembangan model berbasis teori dilakukan 

serangkaian eksplorasi ilmiah melalui telaah pustaka yang 
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intens guna mendapatkan justifikasi (pembenaran) atas model 

yang dikembangkan. Tanpa dasar teori yang kuat, SEM tidak 

dapat digunakan. Hal ini disebabkan karena SEM tidak 

digunakan untuk menghasilkan sebuah model, tetapi 

digunakan untuk mengkonfirmasi model teori tersebut melalui 

data empirik. Jadi keyakinan peneliti untuk mengajukan 

sebuah model kausalitas dengan menganggap adanya 

hubungan sebab akibat antara dua atau lebih variabel, 

bukannya didasarkan atas metode analisis yang digunakan, 

tetapi berdasarkan sebuah justifikasi teori yang kuat. 

3.8.2.  Pengembangan diagram jalur (path diagram) 

Model yang telah dikembangkan digambar dalam 

sebuah diagram alur, yang akan mempermudah untuk melihat 

hubungan-hubungan kausalitas yang akan diuji. Dalam 

diagram alur hubungan antar konstruk akan dinyatakan 

melalui anak panah. Anak panah yang lurus menunjukan 

hubungan kausal yang langsung antara satu konstruk dengan 

konstruk yang lain. Garis lengkung antar konstruk dengan 

anak panah pada setiap ujungnya menunjukkan korelasi antar 

konstruk. Konstruk yang dibangun melalui diagram alur dapat 

dibedakan dalam 2 kelompok, yaitu; 
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a. Konstruk Eksogen, yang dikenal juga dengan variabel 

independen yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain 

dalam model. Konstruk eksogen dalam diagram alur 

ditunjukkan oleh garis dengan satu ujung panah. 

b. Konstruk Endogen, yang merupakan faktor-faktor yang 

diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk. Konstruk 

endogen dapat memprediksi satu atau beberapa konstruk 

eksogen lainnya, tetapi konstruk eksogen hanya dapat 

berhubungan kausal dengan konstruk endogen. 

3.8.3.  Mengubah diagram alur menjadi persamaan 

Setelah model penelitian yang dikembangkan dan 

digambar pada diagram alur, langkah selanjutnya ialah 

mengubah spesifikasi model ke dalam rangkaian persamaan-

persamaan yang dibangun terdiri dari (Ferdinand, 2000 dalam 

Baskoro Adi W., 2007): 

a. persamaan-persamaan struktural (Structural Equation) 

Persamaan ini dirumuskan untuk menyatakan hubungan 

kausalitas antar berbagai konstruk. 
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Tabel.3.1. Tabel structural equations 

Model Persamaan Struktural 

KK = γ1KPK + γ2KDK + δ1 

PR = γ1KPK + γ2KDK  + δ2 

PR = β1KK + δ3 

b. Persamaan spesifikasi model pengukuran (Measurement 

Model) 

Persamaan ini dirumuskan untuk melakukan 

pengukuran tiap-tiap konstruk yang ada dalam model. 

 Tabel. 3.2. Tabel model pengukuran 

 Untuk konstruk eksogen 
Konstruk eksogen 

(model pengukuran) 

X1 = λ1KDK + ε1 X7 = λ7KPK + ε7 

X2 = λ2KDK + ε2 X8 = λ8KPK + ε8 

X3 = λ3KDK + ε3 X9 = λ9KPK + ε9 

X4 = λ4KDK + ε4 X10 = λ10KPK + ε10 

X5 = λ5KDK + ε5 X11 = λ11KPK + ε11 

X6 = λ6KPK + ε6 X12 = λ12KPK + ε12 

 

 Tabel. 3.3. Tabel model pengukuran 

 Untuk konstruk endogen 

Konstruk endogen 

(model pengukuran) 

X13 = λ13KK + ε13 X23 = λ23PR + ε23 

X14 = λ14KK + ε14 X24 = λ24PR + ε24 

X15 = λ15KK + ε15 X25 = λ25PR + ε25 

X16 = λ16KK + ε16 X26 = λ26PR + ε26 

X17 = λ17KK + ε17 X27 = λ27PR + ε27 
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X18 = λ18KK + ε18 X28 = λ28PR + ε28 

X19 = λ19KK + ε19 X29 = λ29PR + ε29 

X20 = λ20KK + ε20 X30 = λ30PR + ε30 

X21 = λ21KK + ε21 X31 = λ31PR + ε31 

X22 = λ22KK + ε22 X32 = λ32PR + ε32 

 

 3.8.4.  Memilih matriks input dan estimasi model 

SEM adalah alat analisis berbasis kovarians. 

Penggunaan matriks kovarians karena dapat menunjukkan 

perbandingan yang adil antara populasi yang berbeda atau 

sampel yang berbeda, dimana hal yang sama tidak dapat 

dilakukan oleh korelasi. Pemakaian matriks kovarians lebih 

banyak digunakan pada penelitian mengenai hubungan, 

dikarenakan standard error dari berbagai penelitian 

menunjukkan angka yang kurang akurat apabila matriks 

korelasi digunakan sebagai input (Ferdinand, 2000 dalam 

Baskoro Adi W., 2007). Pada penelitian ini matriks input 

adalah matriks kovarian yang ukuran sampel minimumnya 

adalah 100 responden. Teknik estimasi model yang digunakan 

adalah Maximum Likehood Estimation (MLE). Penggunaan 

sampel 100 responden dikarenakan ukuran sampel yang 

representatif berkisar antara 100-200 responden (Ferdinand, 

2000 dalam Baskoro Adi W., 2007) munculnya ukuran 100 
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berasal dari perhitungan sampel minimum adalah sebanyak 5 

observasi untuk setiap estimated parameter. 

 3.8.5.  Menilai identifikasi model struktural 

Model struktural dikatakan baik apabila memiliki satu 

solusi untuk satu estimasi parameter. Dalam satu model sangat 

mungkin memiliki banyak solusi, sehingga dipilih solusi yang 

sesuai. Pemilihan solusi yang sesuai itu yang sering disebut 

dengan masalah indentifikasi. 

Hal yang berkaitan dengan masalah identifikasi model 

struktural adalah ketika proses estimasi berlangsung, sering 

diperoleh hasil estimasi yang tidak logis. Cara melihat ada 

atau tidaknya problem identifikasi adalah dengan melihat hasil 

estimasi yang meliputi: 

a. Adanya nilai standar error yang besar untuk satu atau 

lebih koefisien 

b. Nilai estimasi yang tidak mungkin, misalnya variasi error 

c. Adanya nilai korelasi yang tinggi “>0.90” antar koefisien 

estimasi 

Ketika masalah identifikasi terjadi, maka model 

tersebut menjadi unidentified. Untuk memecahkan suatu 

sistem persamaan agar memperoleh solusi SEM, maka model 
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tersebut harus teridentifikasi. Ada 3 kemungkinan identifikasi 

yang terjadi pada model SEM, yaitu; 

a. Model unidentified 

Model ini terjadi jika parameter-parameter model tidak 

dapat diestimasi. 

b. Model just identified 

Pada model teridentifikasi, estimasi yang didapatkan 

adalah tunggal/unik. 

c. Model over identified 

Model ini terjadi jika solusi yang dihasilkan tidak tunggal 

atau berlebih. 

 3.8.6.  Mengevaluasi kriteria Goodness-of-fit 

Dalam tahap ini dilakukan pengujian terhadap berbagai 

kriteria goodness of fit. Hal pertama yang dilakukan adalah 

bahwa alat yang digunakan harus memenuhi asumsi-asumsi 

SEM (Ferdinand, 2000 dalam Baskoro Adi W., 2007), yaitu; 

ukuran sampel, normalitas dan linearitas, outliers, 

multikolinearitas dan singularitas, setelah itu dilakukan uji 

kesesuaian dan uji statistik. Beberpa indeks kesesuaian dan 

cut-off value-nya yang digunakan untuk menguji apakah 

sebuah model diterima atau ditolak adalah; 
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a. Chi-Square Statistic  2  

Chi-square statistic merupakan alat uji paling 

fundamental untuk mengukur overall fit. Chi-square ini 

bersifat sangat sensitif terhadap besarnya sampel yang 

digunakan. Karena itu bila jumlah sampel adalah cukup 

besar yaitu lebih dari 200 sampel, maka statistik Chi-square 

ini harus didampingi oleh alat uji lainnya Hair, dkk 

(Ferdinand, 2000 dalam Baskoro Adi W., 2007). Model 

yang diuji akan dipandang baik bila nilai chi-square-nya 

rendah. Menurut Hulland,dkk (dalam Ferdinand, 2000; 

dalam Baskoro Adi W., 2007) bahwa semakin kecil nilai χ
2
 

semakin baik model itu, karena dalam uji beda chi-square, 

χ
2
 = 0,berarti benar-benar tidak ada perbedaan (H0 diterima) 

berdasarkan probabilitas dengan cut off value sebesar ρ > 

0,05 atau ρ < 0,10 (Ferdinand, 2000 dalam Baskoro Adi W., 

2007) 

b. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation) 

  RMSEA adalah sebuah indeks yang dapat digunakan 

untuk menkompensasi chi-square statistik dalam sampel 

yang besar. Nilai RMSEA menunjukkan goodness-of-fit 

yang dapat diharapkan bila model diestimasi dalam 
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populasi. Menurut Browne & Cudeck (Ferdinand, 2000 

dalam Baskoro Adi W., 2007) bahwa nilai RMSEA yang 

lebih kecil atau sama dengan 0,08 merupakan indeks untuk 

dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit 

dari model itu berdasarkan degrees offreedom. 

c. GFI (Goodness of Fit Indexs) 

Indeks kesesuaian (fit index) ini akan menghitung 

proporsi tertimbang dari varians dalam matriks kovarians 

sampel yang dijelaskan oleh matriks kovarians populasi 

yang terestimasikan menurut Bentley, dkk. (Ferdinand, 

2000 dalam Baskoro Adi W., 2007). GFI adalah suatu 

ukuran non-statistikal yang mempunyai rentang nilai antara 

0 (poor fit) sampai dengan 1,0 (perfect fit). Nilai yang tinggi 

dalam indeks ini menunjukkan sebuah “better fit”. 

 

d. AGFI (Adjusted Goodness-of-Fit Index) 

AGFI adalah analog dari R
2
 dalam regersi berganda. 

Fit Index ini disesuaikan terhadap degrees of freedom yang 

tersedia untuk menguji diterima tidaknya model (Ferdinand, 

2000 dalam Baskoro Adi W., 2007). Indeks ini diperoleh 

dengan rumus sebagai berikut: 
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    ddbGFIAGFI /11  .....................(1) 

Dimana: db = jumlah sampel moment dan d adalah 

degrees of freedom. Ferdinand, 2000 (dalam Baskoro Adi 

W., 2007) bahwa tingkat penerimaan yang 

direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai sama 

dengan atau lebih besar dari 0,90. perlu diketahui bahwa 

GFI maupun AGFI adalah kriteria yang memperhitungkan 

proporsi tertimbang dari varians dalam sebuah matriks 

kovarians sampel. Nilai sebesar 0,95 dapat 

diinterprestasikan sebagai tingkatan yang baik good overall 

model fit (baik) sedangkan besaran nilai antara 0,90 – 0,95 

menunjukkan tingkatan cukup (adequate fit). 

e. CMIN / DF 

Merupakan the minimum sampel discrepacy function 

yang dibagi dengan degree of freedom. CMIN / DF tidak 

lain adalah statistik chi-square, χ
2
 dibagi DF disebut χ

2
 

relatif. Bila nilai χ
2
 kurang dari 2.0 atau 3.0 menunjukkan 

indikasi dari acceptable fit antara model dan data 

(Ferdinand, 2000 dalam Baskoro Adi W., 2007). 
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f. Tucker Lewis indeks (TLI) 

TLI adalah sebuah alternatif incremental fit index yang 

membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah 

baseline model. Nilai yang direkomendasikan sebagai acuan 

untuk diterimanya sebuah model adalah penerimaan ≥ 0.95 

dan nilai yang sangat mendekati 1 menunjukkan α very good 

fit (Ferdinand, 2000 dalam Baskoro Adi W., 2007). Indeks 

ini dapat diperoleh dengan rumus: 























1
db

Cb

d

C

db

Cb

TLI ……….(2) 

Dimana C adalah diskrepansi dari model yang 

dievaluasi dan d adalah degrees of freedomnya, sementara 

Cb dan db adalah diskrepansi dan degrees of freedom dari 

baseline model yang dijadikan pembanding. 

g. Comparative Fit Index (CFI) 

indeks ini memiliki rentang nilai antara 0 sampai 1. 

semakin mendekati 1, mengindikasikan adanya α very good 

fit. Nilai yang direkomendasikan adalah CFI > 0.95. indeks 

ini besarnya tidak dipengaruhi oleh ukuran sample, karena 

itu sangat baik untuk mengukur tingkat penerimaan sebuah 
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model (Ferdinand, 2000 dalam Baskoro Adi W., 2007). 

Indeks CFI adalah identik dengan Relative Noncentrality 

Index (RNI) (Mc. Donald dan Marsh, 1990), yang diperoleh 

dari rumus berikut: 

dbCb

dC
RNICFI




 1 …….(3) 

Dimana C adalah diskrepansi dari model yang 

dievaluasi dan d adalah degrees of freedomnya, sementara 

Cb dan db adalah diskrepansi dan degrees of freedom dari 

baseline model yang dijadikan pembanding. 

Dalam penelitian model, indeks TLI dan CFI sangat 

dianjurkan untuk digunakan karena indeks-indeks ini relatif 

tidak sensitif terhadap besarnya sample dan kurang 

dipengaruhi pula oleh kerumitan model (Ferdinand, 2000 

dalam Baskoro Adi W., 2007). Maka indeks-indeks yang 

dapat digunakan untuk menguji kelayakan sebuah model  

seperti tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Goodness of Fit Index 

Goodness of Fit Measure 

Nilai Kritis 

(Cut of Value) 

Chi square (χ
2
) Diharapkan kecil 
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Significance Probability (ρ) ≥ 0,05 

RMSEA ≥ 0,08 

GFI ≥ 0,90 

AGFI ≥ 0,90 

CMIN/DF ≤ 2,00 

TLI ≥ 0,95 

CFI ≥ 0,95 

Sumber : Ferdinand, 2000 dalam Baskoro Adi W., 2007 

3.8.7.  Interpretasi dan Modifikasi Model 

Langkah terakhir dalam analisis SEM adalah 

melakukan interpretasi terhadap model yang sudah memenuhi 

persyaratan dengan berpedoman pada kriteria-kriteria 

goodness-of-fit. Apabila model ternyata belum memenuhi 

kriteria ini maka disarankan untuk melakukan modifikasi. 

Dalam program AMOS, besaran atau indeks modifikasi telah 

disediakan. Salah satu indikasi yang menunjukan bahwa 

model yang dimodifgikasi semakin baik adalah menurunnya 

nilai Chi-Square (Anwar Sanusi, 2012). 

 

 

 


